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PERKEMBANGAN INFLASI GABUNGAN
TUJUH KOTA DI JAWA BARAT TAHUN 2006

PENDAHULUAN I

Inflas1 tingg
mengakibatkan
adanya
ketidakpastian
nilat uang,
produkst,
distnibust

NFLASI secara harfiah dapat dikatakan sebagai perubahan tingkat harga
barang dan jasa kebutuhan masyarakat secara aggregat Inflasi yang tinggi
dapat diarbkan telah terjadt kenakan harga barang dan jasa kebutuhan
masyarakat Dalam sudut pandang yang lebih luas, dengan inflasi tinggi telah
terjadi berbagal ketidakpastian seperti nilai uang, tingkat produksi, distribusi serta
perkembangan ekonomi, sehingga dapat memimbultkan ekspektasi kelru dan
manipulasit yang dapat membahayakan perekonomian secara keseluruhan
Seballkknya jka inflasi terlalu rendah menggambarkan rendahnya daya beil
masyarakat sehingga menurunkan permintaan masyarakat akan barang dan jasa
yang akhimya menghambat pertumbuhan ekonomi (Pengitungan Inflasi Int di
Indonesia, BPS)

Penghitungan inflasi yang dibahas disimi didasarkan pada perubahan nilai dan
Indeks Harga Konsumen (IHK), yang mengukur perubahan harga di tingkat
konsumen dan suatu paket komoditas baik barang dan jasa yang dominan
dikonsums: masyarakat suatu kota IHK i dikelompokkan kedalam tujuh
kelompok pengeluaran, yaitu

1 Bahan Makanan

2 Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau

3 Perumahan, Arr, Listrik, Gas dan Bahan Bakar

4 Sandang

5 Kesehatan

6 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga

7 Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan
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PERKEMBANGAN
INFLASI JAWA
BARAT

Inflas: tahun
2006 (Jan-Okt )
pada Gabungan
7 Kota Jawa
Barat lebth
terkendali
mencapai 4,94
persen

Penulisan uraian i dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat inflasi di tujuh
kota di Jawa Barat selama Tahun 2006 Januan — Oktober) yang dipaparkan
secara desknpbf Penghitungan IHK di Propins: Jawa Barat tahun 2006 meliput
tujuh kota yaitu Kota Bandung, Kota Cirebon, Kota Tasikmalaya, Kota Depok, Kota

Bekasi, Kota Sukabumi dan Kota Banjar

I NFLASI Gabungan tujuh Kota di Jawa Barat selama kurun waktu bulan

Januan - Oktober 2006 (ytd) dapat dikatakan lebih terkendali yakni mencapai
4 94 persen, hal ini disebabkan oleh rendahnya angka inflasi yang terjadi di bap
bulan bahkan pada bulan Maret dan April terjadi deflasi masing-masing sebesar
0,06 dan 0,10 persen Kedua deflasi ini lebth disebabkan oleh turunnya harga
komoditi yang tergabung dalam kelompok bahan makanan

Gambar © Perkembangan IHK Gabungan Tujuh Kota Jawa Barat
menurut Kelompok Pengeluaran (IHK 2002:=100)
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IHK tertingg
sebesar
177,25 terjad
pada
kelompok
transpor,
komunikast
dan jasa
keuangan

Gambar 1 memperiihatkan pergerakkan IHK selama 10 bulan terakhir, terihat
bahwa ketujuh kelompok pengeluaran bergerak naik, pada empat bulan terakhir
terihat kelompok pendidikan bergerak paling tajam Sementara IHK tertingg:
sebesar 177,25 terjadi pada kelompok transpor, komunikast dan jasa keuangan

Secara Umum Inflasi selama tahun 2006 hingga bulan Oktober sebesar 4,94
persen dengan penyumbang terbesar berasal dan kelompok bahan makanan
dengan andil inflast hampir separuh dan inflasi umum Tingginya andil bahan
makanan 1w disebabkan karena kenakan harga yang tenadi pada bulan
Ramadhan dan Idul Frin 1427 Hyriah yang jatuh di bulan September-Oktober,
termasuk pengaruh tingginya harga beras yang terjadi pada bulan Januan 2006
hingga inflast pada sub kelompok padrpadian dan umbi-umbian pada bulan
tersebut mencapai 15,88 persen

Tabel 1 Perbandingan Inflasi dan Andil Inflasi Pada Gabungan Tujuh Kota di Jawa Barat
Tahun 2005 dan 2006 Periode Januari-Oktober

Inflast Andit
Kelompok Pengeluaran 2005* 2006* 2005* 2006*

Umum 15,56 4,94 15,56 4,94
1 Bahan Makanan 13,55 10,77 3,14 2,41
2 Makanan jadi, minuman, rokok &

tombakatl 8,41 4,34 1,75 0,90
3 Perumahan, air, listnk, gas dan bahan 12,87 1,85 3,38 0,47

Bakar
4 Sandang 4,90 8,30 0,27 0,41
5 Kesehatan 7,48 2,78 0,29 0,10
6 Pendidikan, rekreasi dan olahraga 7,25 7,84 0,51 0,50
7 Transpor, komumkasi dan jasa Keuangan 46,92 0,88 6,22 0,15

Keterangan *) inflasi Januan-Oktober

Meskipun pada bulan Maret — Apnl sempat terjadi deflasi sebesar 0,06 dan 0,10
persen yang disebabkan oleh turunnya harga beras karena panen raya hingga
terjadi deflast pada kelompok bahan makanan sebesar 1,64 persen pada bulan
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Inflast tahun
2006 lebih
disebabkan
oleh kenaikan
harga bahan
makanan
dengan andil
sebesar 2,41
persen dan
total 4,94
persen

|

Maret dan 0,90 pada bulan Apri Dengan kata lain inflasi yang terjadi selama
tahun 2006 lebih disebabkan oleh pergerakan harga komodit yang termasuk
dalam komponen volatile good yaitu komodit yang fluktuatf harganya sangat

tergantung musiman

Jika kita cermati Tabel 1 terlhat sekah perbedaan yang sangat mencolok antar
tahun 2005 dan 2006 pada periode Januan - Oktober dimana pada Januar-
Oktober tahun 2005 inflast menembus dua digit hingga 15,56 persen sedangkan
pada tahun berkutnya 2006 hanya 4,94 persen. Jika selama tahun 2006 inflast
lebih disebabkan oleh pengaruh dart komponen wolatile good maka tahun 2005
inflas! lebth dipengaruhi oleh komponen administered (barang yang harganya
dikendalikan pemerintah) yaitu kenaikan harga BBM mula: tanggal 1 Oktober 2005
yang dikut dengan kenaikan di sektor angkutan dan komponen volatie pun ikut
membertkan andil karena bersamaan dengan memasuki bulan Ramadhan sehingga
lebih separuh kelompok pengeluaran menembus angka dua digit, yaltu kelompok
bahan makanan 13,55 persen, kelompok perumahan, listrk dan bahan bakar
12,87 persen bahkan untuk kelompok transpor, komunikasi dan jasa keuangan
mencapal 46,92 persen

Secara Gabungan d¢i Jawa Barat, berdasarkan kelompok pengeluaran dapat
diuratkan sebagai berikut

1. Bahan Makgnan

Selama Januarni — Oktober 2006 terjadi inflasi sebesar 10,77 persen, sub
kelompok padi-padian, umbi-umbian dan hasiinya mengalami inflasi tertingg
sebesar 20,02 persen, kemudian disusut oleh sub kelompok daging dan hasi-
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Pada bahan
makanan, sub
kelompok
padi-padhan,
umbi-umbian
dan hasil-
hasinya
mengalam
inflas: paling
tingg 20,02

persen1

hasilnya sebesar 15,48 persen, sub kelompok tkan segar dan buah-buahan
sebesar 11,52 dan 10,93 persen Sub kelompok telur, susu dan hasil-hasiinya
mengalamt inflasi sebesar 7,52 persen, tdak berbeda jauh dengan sub
kelompok bahan makanan lainnya yaitu sebesar 7,73 persen Inflasi sebesar
6,95 dan 6,21 persen dialami oleh sayur-sayuran dan kacang-kacangan
Untuk sub kelompok kan diawetkan dan lemak & minyak mengalami inflasi
sebesar 3,49 dan 3,73 persen Diantara 11 sub kelompok hanya satu yang
mengalamt deflast yaitu sub kelompok bumbu-bumbuan sebesar 5,24 persen
sebagai akibat dar penurunan harga beberapa komodit diantaranya bawang
merah dan bawang putih secara berturut-turut dalam beberapa bulan terakhir

juga cabe merah dan cabe rawit yang mengalami penurunan harga di sekitar
pertengahan tahun

Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakgu

Kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau mengalami inflas
sebesar 4,34 persen sebagai akibat dan inflasi yang dialami oleh ketiga sub
kelompoknya, sub kelompok makanan jadi mengalami inflasi sebesar 2,86
persen, sedangkan untuk sub kelompok minuman tidak beralkohol inflasi
mencapal 5,09 persen Kenaikan harga rokok khususnya rokok kretek dan
rokok kretek filter pada bulan Maret menjadikan sub kelompok ni mencapai

inflasi terbinggi di kelompok i yaitu sebesar 8,86 persen

®Perumahan, Asr, Listnk Gas dan Bahan Bakar

Kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar juga mengalami inflasi
sebesar 1,85 persen Keempat sub kelompok yang termasuk dalam kelompok
im yaitu biaya tempat tinggal, bahan bakar, penerangan & air, perlengkapan
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Kenaikan tanf
Jasa
pendidikan
termasuk non
formal
mengalam
winflast cukup

tinggt

rumah tangga dan penyelenggaraan rumah tangga, seluruhnya mengalami
inflasi masing-masing sebesar 1,91, 1,12, 2,34 dan 3,88 persen

Sandang

Kenaikan harga emas membenkan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
tingginya inflasi kelompok sandang hingga mencapar 8,30 Persen Meski
mengalami penurunan harga emas pada bulan-bulan terakhir tetapi
subkelompok barang pribact & sandang tetap mencatat inflasi tertingg! hingga

18,77 persen

Kesehatan

Inflast di kelompok kesehatan sebesar 2,78 persen sebagaian besar
diakibatkan oleh naknya harga obat-obatan, bak itu obat dengan resep dokter
atau obat-obatan yang diual bebas seperti obat batuk, obat sakit kepala,
balsam, alat kontrasepsi dan vitamin Selain tu sub kelompok perawatan
kesehatan pun tercatat sebagal penyumbang inflasi pada kelompok int dengan
naiknya tarif gunbing rambut pria dan wanita

®endidikan, Rekreasi dan Olah raga

Kenaikan tanf pendidikan pada tahun ajaran baru bulan Juli rupanya masih
terasa pengaruhnya hingga bulan Oktober dan menjadikan laju inflasi
kelompok ini nak hingga 7,84 persen. Jasa pendiwdikan merupakan sub
kelompok yang mengalami inflast cukup besar hingga dua digit sebagai
dampak dan kenaikan biaya pendidikan disemua tingkat mulai dari kelompok
bermain hingga akademi/perguruan tingg Selain pendihkan formal,
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pendidikan non formal pun sepertt kursus dan bimbingan belajar mengalami
kenaikan juga seperti kursus musik, bimbingan belajar dan kursus bahasa

asing.

Gambar § Infiasi Tujuh Kota di Jawa Barat dan Gabungannya
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7. Transpor, Komunikast dan Jasa Keuangan

Penurunan
harga Kelompok transpor, komunikasi dan Jasa keuangan selama tahun 2006
pertamax
secara mengalami inflas! yang tidak begitu tinggi 0,88 persen Salah satu penyebab
berturutan
memberkan rendahnya inflasi pada kelompok 1ni kerena terjadinya fluktuast harga bahan
andil deflast bakar khususnya pertamax yang sempat mengalamt kenaikan harga pada
bulan Pebruan dan Me: tetapi kemudian turun lagi pada bulan Agustus,
September dan Oktober secara berturutan. Tidak stabiinya harga pertamax
sebagal akibat dan diterapkannya hukum pasar pada komoditi ini sehingga
fluktuasi harga minyak duni@a berpengaruh langsung pada harga di dalam
neger
PERBANDINGAN NFLASI tertingg: terjadt dikota Sukabumt sebesar 6,54 persen kemudian
INFLASI ANTAR
| Kota Tasikma , ' 5,67 ’ 30 s
KOTA DI JAWA disusu asikmalaya 6,33 persen, Banjar persen, Bekasi 5,30 persen
BARAT Bogor 5,20 persen, Cirebon 4,66 persen dan terendah terjadi di Kota Bandung
4,29 persen
Kota Pada bulan Januan tujuh kota di Jawa Barat mengalami inflasi, inflasi tertinggi
Sukabum terjadi di Kota Cirebon sebesar 2,33 persen dan terendah terjadi di Kota Bogor
mengalami
inflast Inflasi pada bulan Januan i dapat dikatakan masih merupakan ekses dan
tertinggt
sebesar 6,54 kenaikan beras yang sudah berlangsung dan pertengahan tahun 2005 Pada
persen

bulan Januari im andil beras untuk kota Cirebon cukup tnggi mencapai 1,39
persen, sedangkan di Kota Bogor andl beras sebesar 0,65 persen. Hal
menggambarkan bahwa di semua daerah memang terjadi kenailkan komodit: beras
sebagal dampak dan semakin menipisnya stok beras di pasaran karena tdak

adanya panen dan kebnakan Pemerintah Propinst Jawa Barat yang tdak
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Tingginya Nilar
Konsumst (NK)
komodit1 beras
hampwr di
semua kota di
Jawa Barat
membuat
komoditi 1t
sangat sensttif
terhadap
perubahan
harga

memperbolehkan beras impor masuk ke Jawa Barat Tingginya Niai Konsumsi
(NK) komoditi beras hampir di semua kota di Jawa Barat membuat komoditi ini
sangat sensitf, artinya perubahan harga sekecil apapun yang terjadi baik berupa
kenatkan harga atau sebalknya akan langsung berdampak pada inflasi atau deflast

secara umum Seperti halnya kota Cirebon dan Bogor, inflas di kota Banjar pun

didominasi oleh harga beras Dengan inflasi umum 1,96 persen temyata komodit
beras mempunyai andil sebesar 1,33 persen, demikian pula kota Bandung,
Taskmalaya, Bekast. Hanya kota Sukabumi yang agak berbeda dengan kota-kota
lannya, nflast yang terjadi di bulan Januan ternyata tidak didominasi oleh
komodit beras seperti kota lain meskipun kenaikan harga beras tetap membenkan
pengaruh Dengan tingkat inflasi 1,28 persen ternyata komodih beras hanya
memberikan andil sebesar 0,37 persen Andil yang cukup besar berasal dar sub
kelompok bumbu-bumbuan sebesar 0,78 persen yang berasal dan beberapa
komoditi seperti bawang merah 0,34 persen, cabe merah 0,32 persen dan cabe
rawtt 0,10 persen

Pada bulan Pebruan tenjadi penurunan indeks yang cukup signifikan terutama
untuk kota Cirebon yang turun 2,13 poin sehingga inflasi menjadi 0,20 persen
Rendahnya inflasi disebabkan oleh turunnya harga beras yang menjadikan sub
kelompok padi-padian, umbt-umbian dan Hasiinya deflast begitu juga dengan sub
kelompok daging dan hasil-hasiinya, sub kelompok ikan diawetkan, susu telur dan
hasit-hastinya dan bumbu-bumbuan

Menginjak bulan Maret enam dan tujuh kota mengalami deflasi, hanya kota Bekasi
yang masih inflast Penyebab utama deflas) pada bulan mi adalah turunnya harga
beras yang terjadi di semua kota tidak terkecuali kota Bekasi, meskipun kota in

inflast tetapt untuk komodit: beras terjadi deflasi sebesar 8,66 persen, yang

Executive Summary 9
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Senng telah
berlalunya
musi panen,
Me1 2006
harga beras di
beberapa kota
mulat beranjak

natk

menjadikan kota int mengalami inflasi secara umum diantaranya disebabkan oleh
kenaikan harga rokok kretek filter, kue kering berminyak, bola lampu , ikan mas,
emas perhiasan dan beberapa komoditi lannya Deflas terendah dialami oleh Kota
Cwebon dan Kota Banjar sebesar 1,03 dan 1,02 persen Andil beras terhadap
deflasi kedua kota ini adalah 0,61 dan 1,08 persen

Perubahan harga beras yang bergerak turun rupanya masih terjadi di bulan April
dan membenkan pengaruh pada inflasi secara umum walaupun perubahan harga
yang terjadi bidak sebesar pada bulan sebelumnya. Dan tujuh kota terdapat dua
kota yang mengalami inflasi yaitu Kota Tastkmalaya dan Bekasi Di Kota
Tasikmalaya andil inflasi terbesar berasal dan kelompok makanan jadi, minuman
rokok dan tembakau begitu juga untuk Kota Bekast

Tabel 1 Perkembangan Inflas: di Tujuh Kota Jawa Barat

Dan Gabungannya Tahun 2006
Kota Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt
1 Bandung 126 028 -00t 021 033 046 017 051 018 086
2 Cirebon 233 020 -0 054 019 023 020 002 040 261
3 Tasikmalaya 1,74 045 073 025 021 053 121 1,00 0,01 1,52
4 Bekasi 15 053 029 017 042 007 048 032 -006 1,39
5 Bogor 1,10 094 034 -022 105 008 024 065 041 1,18
6 Sukabumt 1,28 3107 937 -022 023 031 069 0,16 091 231
7 Banfar 196 153 -102 030 067 048 039 -006 051 140
Jawa Barat 140 o051 006 -0,10 047 027 033 061 0,18 1,24

Pada bulan Mei harga beras di beberapa kota mulai beranjak naik seiring dengan
berlalunya panen raya yang jatuh di bulan Maret-Apni, walaupun di kota Bandung,
Crebon, dan Taskmalaya harga beras masih menunjukkan gejala penurunan
Inflast tertinggl pada bulan i terjadi di kota Bogor sebesar 1,05 persen, andil
terbesar berasal dan kelompok bahan makanan mencapai 0,75 persen, pada
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Stkap wait
and see,
lembaga
pendidikan
berefek pada
pergerakkan
tanf sekolah
yang kurang
nyata

kelompok i komodit beras, daging sapi, tahu dan bawang putth merupakan
komodit: yang dominan

Memasuk: bulan Juni semua kota mengalami inflast di bawah satu, inflasi tertingg
sebesar 0,53 persen terjadi di kota Tasikkmalaya dan terendah terjadi di Bekasi

sebesar 0,07 persen pada bulan ini idak terlihat ada gejolak harga yang berart

Pada bulan Juh belum terlihat pergerakan yang nyata pada sub kelompok
pendidikan meskipun bulan tersebut merupakan tahun ajaran baru. Kebyakan
lembaga pendidikan yang masth wart and see terhadap ammo masyarakat dalam
memilih lembaga pendidikan dan belum pastinya jumlah siswa menjadikan
lembaga-lembaga pendidikan tersebut belum dapat memberikan data tarif sekolah
dan tariftanf lainnya sehingga dapat dipahami mengapa pergerakkan di sub
kelompok i kurang nyata Hanya Kota banjar dan Bogor yang mengalami inflasi
sebesar 2,22 dan 0,98 persen, sedangkan di Kota Bandung terjadi deflasi sebesar
0,16 persen Bulan Jul kota Tasikkmalaya mengalami inflasi tertingg sebesar 1,21
persen dan terendah terjadi di Kota Bandung sebesar 0,17 persen Inflasi di
Tasikmalaya sebagian besar disumbang dari kenaikan harga beras dan mie serta

daging ayam ras

Berbeda dengan kota-kota lamnnya yang mengalami infiasi, Kota Banjar pada bulan
Agustus justru mengalami deflasi sebesar 0,06 persen yang terutama disebabkan
oleh turunnya harga cabe merah dan cabe rawit Walaupun penurunan harga
kedua komoditr terjadh secara merata di setap kota, namun besaran penurunan
yang terjadi di kota Bamar terlihat cukup besar hingga mampu menekan laju
inflasi umum menjadi deflasi Selain itu tingkat inflasi untuk sub kelompok

pendidikan teriihat mulai bergerak walaupun tidak merata, beberapa kota tampak
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Rencana

impor beras
langsung
direspons
pasar
dengan
turunya
harga beras
di pasaran

mulai bergerak nak seperh Kota Bandung, Tasikmalaya, Bogor dan Sukabumi
tetapi ada pula yang stagnan sepert Kota Bekasi dan Banjar bahkan di Kota
Cirebon indeks terlihat turun Fenomena im terjadi karena lembaga pendidikan
yang berada di Kota Bekast dan Banjar belum dapat membenkan laporan
mengenal perubahan tarif uang sekolah sedangkan untuk Cirebon karena adanya

pengaruh dari penyaluran dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)

Inflasi bulan September diwarnai dengan kebgakan pemenntah yang akan
melakukan impor beras yang langsung direspon oleh pasar dengan turunnya harga
beras di beberapa kota, tdak dapat dipungkirt bahwa komoditt yang satu i
memang mempunyai karaktenstk yang berbeda dengan komoditi fain, satu sisi
harga beras sangat di pengarulm hukum ekonomi dimana kettka musim kemarau
tidak ada panen yang berakibat permintaan lebih besar dan pada persediaan
hingga harga akan naik tetapi dengan kebiakan pemerintah yang akan mengimpor
beras serta merta menurunkan harga beras atau dapat dikatakan penurunan harga
beras yang terjadi pada bulan September lebih ke aspek psikologis pasar yang
mengantisipas Jka pemerintah memang akan melakukan impor beras walaupun
pemenntah berjany tidak akan menurunkan beras impor asal Vietham ttu ke
pasaran tetapi hanya berfungsi sebagai buffer dems mengamankan stok beras

nasional

Memasuki bulan kesepuluh pergerakan angka inflasi terhhat bergejolak hingga
mencapai 2,61 persen di Cirebon dan 2,31 persen di Sukabumi sedangkan
terendah terjadi di Bandung sebesar 0,86 persen Gejlak yang terjadi dapat
dikatakan wajar karena bersifat musiman mengingat pada bulan tersebut terdapat
momen Ramadhan dan Idul Fitn, biasanya permintaan akan barang dan jasa

meningkat sedemikian sehingga harga-harga bergerak natkk dan mencapai
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KESIMPULAN

puncaknya H-1 Idul Fitn Kelompok bahan makanan mendominasi inflasi pada
bulan Oktober dan terjadi disemua kota. Beberapa komodit secara serentak
mengalami kenaikan, seperti daging ayam ras, daging sap), hati saps, telur ayam
ras, tengu, tkan mas, kentang, cabe hijau, wortel, gula merah, kelapa, minyak
goreng, emping dan biskuit Agak berbeda dengan komodit diatas, harga beras
ternyata mengalami penurunan harga di dua kota yaitu Kota Sukabumi dan Kota
Bekasi, deflasi komoditi beras di dua kota tersebut sebesar 1,56 persen dan 1,96

persen

I NFLASI Gabungan tujuh kota di Jawa Barat darl Januari hingga Oktober 2006
sebesar 4,94 persen jauh lebih terkendah dan inflast pada periode yang sama
di tahun sebelumnya yang mencapai dua digit Pada bulan Maret-Apni terjadh
deflasi sebesar 0,06 dan 0,10 persen yang disebabkan oleh turunnya harga beras
sebagal akibat panen raya Inflasi umum terbngg terjadi di Kota Sukabumi
sebesar 6,54 persen kemudian disusul Kota Tasikmalaya 6,33 persen, Banjar
sebesar 5,67 persen, Bekas! sebesar 5,30 persen, Bogor sebesar 5,20 persen,
Cirebon sebesar 4,66 persen dan terendah terjadi di Kota Bandung 4,29 persen

Komodib yang dominan membenkan andil mflasi pada tahun 2006 diantaranya
beras, beras i merupakan komoditt yang mempunyal tingkat sensitifitas yang
tinggy, perubahan harga meskipun kecil akan berpengaruh langsung kepada inflasi
umum Faktor lain yang juga berpengaruh adalah kebijakan pemerintah yang
berhubungan dengan impor beras seperh yang terjach pada bulan September,
dimana rencana pemerintab untuk mengimpor beras dan Vietnam langsung

direspon pasar dengan penurunan harga beras

Executive Summary 13



Untuk menjaga kestabilan harga di pasaran perlu upaya keras dan konsisten dari
berbagai kalangan baik pemerntah maupun pelaku bisnis untuk senantiasa
menjaga pasokan barang dan jasa, memperiancar distnbusi barang dan sentra
produkst sampai konsumen serta situasi keamanan yang kondusif sehingga
tercapai suatu stabilitas harga, yang pada akhirnya mengamankan daya beli

masyarakat
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